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Penelitian ini bertujuan untuk unuk mengetahui potensi kebangkrutan menggunakan 
metode springate pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di BEI. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan plastik dan kemasan yaitu: Asiaplst 
Industries tbk, Berlina tbk, Lotte Chemical Titan tbk, Sekawan Intipratama tbk, dan 
Yana Prima Hasta Persada tbk.Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan deskriptif.Sumber data yang digunakan adalah data sekunder.Jenis data 
yang digunakan adalah kuantitatif.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi.Berdasarkan perhitungan Springate Score  hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ke 5 perusahaan berpontensi bangkrut tetapi hanya 1 perusahaan 
ditahun 2016 dan 2017 tidak berpotensi bangkrut dimana nilai Z scorenya berada > 
0,862 (tahun 2016 Z = 0,9598 dan tahun 2017 Z = 0,905).  




This study aims to find out the potential for bankruptcy using the springate method 
for plastic and packaging companies listed on the IDX. The research was conducted 
on plastic and packaging companies, namely: Asiaplst Industries Tbk, Berlina TBK, 
Lotte Chemical Titan Tbk, Sekawan Intipratama Tbk, and Yana Prima Hasta Persada 
Tbk. The research approach used is a descriptive approach. The data source used is 
secondary data. The type of data used is quantitative. The data collection technique 
used is documentation. Based on the Springate Score calculation, the results of this 
study indicate that the 5 companies have the potential to go bankrupt but only 1 
company in 2016 and 2017 is not potentially bankrupt where the Z score is> 0.862 
(2016 Z = 0.9598 and 2017 Z = 0.905). 
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PENDAHULUAN 
Kebangkrutan merupakan masalah yang sangat mendasar yang harus 
diwaspadai oleh perusahaan karena jika perusahaan mengalami kebangkrutan maka 
perusahaan tersebut benar-benar mengalami kegagalan usaha. Ancaman 
kebangkrutan dapat dialami setiap perusahaan, baik perusahaan kecil maupun besar 
yang tidak mampu bersaing atau berkembang dalam menjalankan usahanya. 
Kebangkrutan suatu perusahaan diawali dengan munculnya kesulitan keuangan. 
Analisis kebangkrutan dilakukan untuk memperoleh peringatan awal 
kebangkrutan (tanda-tanda bangkrut) semakin awal tanda-tanda kebangkrutan 
diketahui, semakin baik bagi pihak manajemen bisa melakukan perbaikan agar 
kebangkrutan tersebut tidak terjadi dan perusahaan dapat mengantisipasi dan 
membuat strategi untuk menghadapi jika kebangkrutan benar-benar menimpa 
perusahaan.  
Menurut Hanafi (2003, hal 263) Analisis kebangkrutan memiliki berbagai 
macam metode yang bisa digunakan dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan. 
Analisis metodeSpringate, Zmijewski, dan Altman Z-Score merupakan metode 
analisis kebangkrutan yang sering digunakan dan dikenal karena selain caranya 
mudah, keakuratan dalam menentukan prediksi kebangkrutannya pun cukup akurat. 
Ketiga metode ini dikembangkan dan dibentuk melalui perbandingan rasio-rasio 
keuangan dalam mengidentifikasi hasil akhir dari prediksi kebangkrutan. Namun, 
ketiga metode tersebut memiliki kelemahan dan kelebihan masing- masing dalam 
penentuan modelnya.  
Menurut Rudianto (2013)Springate adalah metode untuk memprediksi 
keberlangsungan hidup suatu perusahaan dengan mengkombinasikan beberapa rasio 
keuangan yang umum dengan diberikan bobot yang berbeda satu dengan yang 
lainnya.Metode Springate ini di temukan oleh Gordon L.V Springate pada tahun 
1978. Metode ini merupakan pengembangan dari metode Altman dengan 
menggunakan Multiple DiscriminantAnalysis (MDA). 
Pada saat ini perusahaan plastik dan kemasan mengalami penurunan 
konsumen karena pemerintah sudah membatasi penggunaan plastik dan kemasan, 
kondisi ini berdampak pada penurunan penjualandan laba yang akan mengakibatkan 
terjadinya kesulitan keuangan pada perusahaan.  
Kondisi kesulitan keuangan perusahaan (Financial Distress) adalah suatu 
kondisi yang menyatakan bahwa perusahaan sedang mengalami kondisi yang buruk 
dilihat dari berbagai ukuran keuangan. Berikut kondisi keuangan beberapa 
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Tabel I.1 
Kondisi Keuangan Perusahaan  
Dalam jutaan  




Total Laba Penjualan Modal 
Kerja 
1.  APLI 2015 233.131 129.340 1.854 260.667 12.284 
  2016 204.709 116.726 12.910 347.206 35.512 
  2017 191.857 171.515 -1.329 382.238 52.766 
2. BRNA 2015 1.821 993 -7 1.278 72 
  2016 2.089 116.726 13 1.365 217 
  2017 1.965 171.515 -178 1.310 65 
3.  FPNI 2015 308.620 137 3 457 -13.962 
  2016 382.462 107 6 442 29 
  2017 398.699 96 2 443 9.316 
4.  SIAP 2015 56.743 253.768 -36.018 23.495 3.876 
  2016 228.709 229.730 -25.235 24.836 -23.426 
  2017 227.225 238.682 -10.436 921 -33.172 
5.  YPAS 2015 279.190 128.€790 -9.881 277.402 19.124 
  2016 280.257 138.256 -10.932 278.332 -3.197 
  2017 303.543 176.450 -14.500 302.591 -17.514 
Sumber: www.idx.co.id 
Dari tabel diatas terlihat bahwa terjadinya penurunan total asset dibeberapa 
emiten yang berarti pengembalian suatu perusahaan tersebut belum dapat dinilai dari 
perspektif dalam dasar pendanaan keseluruhannya. Menurut John J. Wild (2009 hal : 
12 ) “total asset merupakan pengembalian suatu perusahaan dapat dinilai dari 
perspektif dasar pendanaan keseluruhan. Pengembalian atas total asset merupakan 
ukuran efisiensi operasi yang relevan. Nilai ini mencerminkan pengembalian 
perusahaan dari seluruh asset (pendanaan) yang diberikan pada perusahaan.” 
Hutangnya mengalami peningkatan setiap tahunnya. Tingkat hutang semakin 
tinggi menunjukkan bahwa semakin tinggi beban yang harus ditanggung perusahaan 
untuk membayar hutang kepada kreditur. Rasio hutang yang semakin tinggi diikuti 
dengan tingkat bunga yang tinggi. Menurut Sofiati (2001, hal 5)bahwa “peningkatan 
hutang akan mempengaruhi besar kecilnya laba bagi perusahaan yang mencerminkan 
dalam memenuhi semua kewajiban yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal 
sendiri yang digunakan untuk membayar seluruh kewajiban.”  
Perolahan labanya mengalami penurunan sehingga cenderung kebanyakan 
perusahaan yang mengalami kerugian. Menurut Kusnaidi (2004) bahwa “perusahaan 
akan memperoleh keuntungan apabila penghasilan yang diperoleh lebih besar dari 
beban yang dikeluarkan dan dikatakan rugi apabila sebaliknya.” 
Dibeberapa emiten mengalami penurunan penjualan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa penjualan yang dilakukan perusahaan tersebut sangat kurang sehingga berdampak 
ke perusahaan, perusahan akan mendapatkan kerugian, karena pendapatan yang 
dihasilkan oleh penjualan mengalami penurunan, Menurut Basu Swastha Dh (2005, hal: 
42) “kemampuan perusahaan dalam menjual produk menentukan keberhasilan dalam 
mencari keuntungan, apabila perusahaan tidak mampu menjual maka perusahaan akan 
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mengalami kerugian. Tujuan utama penjualan yaitu : mencapai volume penjualan, 
mendapatkan laba, dan menunjang pertumbuhan perusahaan.” 
Nilai modal kerja mengalami penurunan dibeberapa emiten. Hal ini 
mencerminkan perusahaan belum mampu melakukan antisipasi atau cara yang dapat 
meningkatkan modal kerja bersih perusahaan, hal ini merupakan kondisi yang kurang 
baik bagi perusahaan, karena perusahaan tidak memiliki modal yang cukup untuk 
menjalankan aktivitas oprasionalnya. Menurut Jumingan (2006) “Modal kerja bermanfaat 
untuk melindungi perusahaanya dari akibat turunnya nilai aktiva lancar seperti adanya 
kerugian debitur tidak membayar dan turunnya nilai persediaan karena harganya merosot 
memungkinkan perusahaan tidak dapat beroprasi secara efesien sehingga sulit untuk 
mendapatkan bahan baku yang memungkinkan perusahaan tidak mampu bertahan atau 
depresi”. Penurunan aset, hutang yang meningkat, laba yang menurun, penjualan yang 
menurun dan modal kerja yang menurun kondisi ini sudah menjadi indikator dalam 
memprediksi potensi kebangkrutan dengan menggunakan metode springate. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian Laporan Keuangan  
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan transaksi-
transaksi keuangan yang terjadi selama periode pelaporan dan dibuat untuk 
mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan kepadanya oleh pihak pemilik 
perusahaan (Syaiful Bahri, 2016 hal 134). 
 
Analisis Laporan Keuangan  
Analisis laporan keuanganadalah analisis laporan keuangan yang terdiri dari 
penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan tendensi atau kecenderungan 
(tren) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan 
perusahaan yang bersangkutan (Munawir 2010, hal 35). 
 
Kebangkrutan 
Kebangkrutan (bankcruptcy) merupakan kondisi dimana perusahaan tidak 
mampu lagi untuk melunasi kewajibannya. Kondisi ini biasanya tidak muncul begitu 
saja diperusahaan, ada indikasi awal dari perusahaan tersebut yang biasanya dapat 
dikenali lebih dulu kalau laporan keuangan dianalisis secara lebih cermat dengan 
suatu cara tertentu. Rasio keuangan dapat digunakan sebagai indikasi adanya 
kebangkrutan diperusahaan (Toto 2011, hal 332). 
 
Faktor – faktor penyebab kebangkrutan 
Faktor penyebab kebangkrutan terbagi menjadi 2 faktor yaitu: faktor ekternal 
(kondisi ekonomi, keadaan politik, dan becanda alam), faktor internal (kinerja 
perusahaan, dan budaya perusahaan) (Baridwan 2008, hal 76). 
 
Indikator Kebangkrutan 
Indikator yang di pakai untuk memprediksi kebangkrutan (Hanafi 2014, hal 
654) yaitu :  
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a. Indikator Eksternal  
Indikator Eksternal bisa diambil dari pasar keuangan, informasi dari 
pihak yang berkaitan. Sebagai contoh, lembaga parenting memberi 
rating obligasi dari A sampai yang rating rendah B. Jika perusahaan 
mempunyai obligasi yang di rating jelek atau jika ratingnya 
diturunkan, maka kemungkinan kesulitan keuangan untuk perusahaan 
tersebut akan meningkat.  
b. Indikator internal  
Indikator Internal dapat diambil dari aliran kas perusahaan, strategi 
perusahaan, laporan keuangan. Analisis ini ingin melihat kekuatan 
perusahaan relative terhadap pesaingnya. Sebagai contoh, jika trend 
penjualan menunjukkan penurunan maka manajemen harus cepat 
melihat penyebabnya. Jika trend tersebut permanen dan dikarenakan 
perusahaan kehilangan daya saing, maka kemungkinan perusahaan 
akan mengalami kebangkrutan akan semakin besar. 
 
Metode Springate Score 
Pengertian Metode Springate Score 
Model springate adalah model rasio yang digunakan untuk mengukur kondisi 
keuangan perusahaanini juga menggunakan lebih dari satu rasio keuangan yang 
dianggap berkaitan dengan kondisi yang dapat mengukur tingkat kebangkrutan suatu 
perusahaan (Syafrida Hani 2015, hal 147).  
Rumus Springate : 
 
Z= 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,4 X4 
 
Keterangan : 
X1 = Modal Kerja / Total Aset (Working Capital to Total Assets) 
X2 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak / Total Aset(EBIT to Total Assets) 
X3 = Laba Sebelum Pajak / Hutang Lancar (EBT to Current Liabilities) 
X4 = Penjualan / Total Aset (Sales toTotal Assets) 
 
Kriteria Kebangkrutan dengan Metode Springate: apabila nilai Z < 0,862 maka 
menunjukkan indikasi-indikasi perusahaan menghadapi ancaman kebangkrutan yang 
berpotensi bangkrut danapabila nilai Z >0,862 maka menunjukkan perusahaan dalam 
kondisi keuangan yang tidak berpotensi bangkrut. Metode ini memiliki akurasi 92,5% 
dalam tes yang dilakukan springate.  
 
1.X1 = Modal Kerja / Total Aset (Working Capital  To Total Assets)  
Rasio pertama ini dihitung dengan perbandingan rasio modal kerja terhadap 
total aktiva, rasio ini merupakan ukuran bersih aktiva lancar perusahaan terhadap 
modal perusahaan. Modal kerja yang digunakan adalah modal kerja bersih yakni 
selisih antara lancar dikurangi hutang lancar (Syafrida Hani 2015, hal 144) 
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Rumus untuk mencari working capital to total asset sebagai berikut (Syafrida 
Hani 2015, hal 144) : 
Working Capital to Total Asset = 
          
          
 
 
2. X2 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak / Total Aset (Earning Before Interest and 
Tax to Total Assets) 
Rasio inimenunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba diukur 
dari jumlah laba bersih sebelum dikurangi pajak dibandingkan dengan total aktiva 
perusahaan. Semakin besar rasio semakin baik (Sofyan Safri Harahap, 2011). 
Rumus untuk mencari Earning Before Interest and Tax to Total Assetssebagai 
berikut (Deanta 2009, hal 24) : 
 
Earning Before Interest and Tax to Total Assets = 
                       




3. X3 = (Earning Before TaxesTo Current Liabilities) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi 
hutang jangka pendeknya.Cara menghitungnya dengan mengukur perbandingan 
antara laba sebelum pajak dengan bunga terhadap hutang lancar.rasio EBT terhadap 
liabilitas lancar agar manajemen perusahaan dapat mengetahui berapa laba yang telah 
dipotong dengan beban bunga dapat menutupi hutang lancar yang ada (Peter dan 
Yoseph, 2011) 
Rumus untuk mencari Earning Before Taxes To Current Liabilities sebagai 
berikut (Peter dan Yoseph, 2011) : 
 
Earning Before Taxes To Current Liabilities= 
                       




4. X4 = (Sales To Total Asset)  
Rasio ini menunjukkan apakah perusahaan menghasilkan volume bisnis yang 
cukup dibandingkan investasi dalam total aktivanya. Rasio ini mencerminkan 40 
efisiensi manajemen dalam menggunakan keseluruhan aktiva perusahaan untuk 
menghasilkan penjualan dan mendapatkan laba (Hanafi dan Halim, 2005). 
Rumus untuk mencari Sales To Total Asset sebagai berikut (Kasmir 2012, hal  
186) : 
 
Sales To Total Asset = 
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Kerangka Berpikir 
Laporan Keuangan merupakan suatu informasi keuangan dari sebuah entitas 
pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja 
perusahaan tersebut. Laporan keuangan merupakan data yang sangat penting pada 
setiap perusahaan yang berisikan informasi mengenai posisi keuangan, laba atau rugi 
perusahaan, aliran kas perusahaan, kinerja keuangan serta informasi lain mengenai 
laporan keuangan. Untuk mengetahui kondisi keuangan yang sesunggunya laporan 
keuangan perlu dianalisis.  
Penelitian ini menganalisis laporan keuangan perusahaan dengan mengukur 
beberapa rasio keuangan yang terdapat dalam metode Springate Score untuk 
mengukur tingkat kebangkrutan perusahaan. Rasio keuangan diukur dengan 
membandingkan satu rasio dengan rasio lain sesuai dengan rumus yang telah 
ditentukan guna mengetahui kondisi keuangan. Rasio yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rasio-rasio yang terdapat dalam metode Springate Score.  
Setelah laporan keuangan dianalisis dengan menggunakan rumus yang 
terdapat di metode Springate Score maka dapat diketahui keadaan perusahaan yang 
sesungguhnya yaitu perusahaan dalam kategori tidak berpotensi bangkrut maupun 





















Pendekatan deskriptif yaitu dengan cara mengumpulkan, mengklasifikasikan, 
menganalisisis dan menginterprestasikan data-data yang diperoleh dari perusahaan 
sehingga dapat memberikan gambaran dengan keadaan yang sebenarnya. Jenis data 
yang digunakan yaitu data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data-data keuangan 
perusahaan berupa angka-angka yaitu neraca dan laporan laba rugi tahun 2015-2017. 
Analisis Laporan Keuangan 
Metode Springate Z-Score 
WCTA : EBITTA : EBTCL : SATA 
Z = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,4X4 
Laporan Keuangan 
Prediksi Kebangkrutan 
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Sumber data sekunder yaitu Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber data sekunder, yaitu laporan keuangan 5 (lima) perusahaan plastik dan 
kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Sumber data sekunder diperoleh dari 
situs publikasi laporan keuangan dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan ialah teknik dokumentasi, yaitu suatu teknik 
pengumpulan data dengan cara mempelajari, mencatat, mengklasifikasikan.  
 
HASIL PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan sumber data dari laporan keuangan perusahaan plastik 
dan kemasan yang terdaftar di bursa efek indonesia dalam situs resminya 
(www.idx.co.id) dari tahun 2015 sampai dengan 2017. Data yang diambil dari 
laporan keuangan seperti aktiva lancar, hutang lancar, total assets, laba sebelum 
pajak, penjualan dan data yang diolah seperti modal kerja dan EBIT (laba sebelum 
bunga dan pajak). Metode yang digunakan adalah metode springate yang  
mempunyai empat rasio keuangan yaitu: 
A. Working Capital to Total Assets 
Working Capital To Total Assets adalah suatu rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan modal kerja bersih dari keseluruhan 
total aktiva yang dimilikinya (untuk mengukur likuiditas perusahaan). Rasio ini 
dihitung dengan membagi modal kerja bersih dengan total aktiva. Modal kerja bersih 
diperoleh dengan cara aktiva lancar dikurangi dengan kewajiban lancar. Berdasarkan 
perhitungan pada Asiaplast Industries tbk memiliki nilai X1 yang mengalami 
peningkatan dari tahun 2015 sampai degan tahun 2016 sebesar 0,04 menjadi 0,09 dan 
tahun 2017 lebih meningkat sebesar 0,13, sehingga perusahaan dalam menjamin 
modal kerja yang dibutuhkan dalam  kondisi yang stabil.  
Pada Berlina tbk memiliki nilai X1 dari tahun 2015 sampai dengan tahun 
2016 sebesar  0,09 menjadi 0,10 yang mengalami peningkatan sedikit tetapi pada 
tahun 2017 sebesar 0,033 yang mengalami penurunan yang jauh, sehingga 
perusahaan belum mampu dalam menjamin modal kerja yang dibutuhkan dilihat dari 
tahun terakhirnya yang menurun dan berkondisi tidak stabil nilainya dimana nilai 
modal kerja dan total assetnya mengalami nilai yang tidak stabil dan cendrung 
menurun di tahun terakhir.   
Pada Lotte chemical Titan tbk memiliki nilai X1 dari tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2016 sebesar -0,06 menjadi 0,001 mengalami peningkatan dan pada 
tahun 2017 sebesar 0,05 yang nilainya meningkat juga, meskipun dilihat dari nilai 
modal kerjnya mengalami peningkatan setiap tahunnya tetapi pada total assetnya 
mengalami penurunan setiap tahunnya sehingga nilai X1 yang dihasil dalam kondisi 
stabil.  
Pada Sekawan Intipratamaa tbk memiliki nilai X1 dari tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2016 sebesar 0,01 menjadi -0,10 dan ditahun 2017 sebesar -0,15 
dimana nilainya mengalami penurunan setiap tahunnya yang disebabkan hasil dari 
modal kerja yang menurun dan bernilai negatif dan total asetnya bernilai tidak stabil, 
sehingga perusahaan belum mampu dalam menjamin modal kerja yang dibutuhkan 
dan Pada Yana Prima Hasta Persada tbk juga sama memiliki nilai X1 yang menurun 
dan menghasilkan modal kerja yang bernilai negatif juga.  
JURNAL AKUNTANSI TAHUN 2019|  9 
 
b. Earning Before Interest and Taxes To Total Aset 
Rasio ini dihitung dengan membandingkan nilai laba sebelum bunga dan 
potongan pajak dibagi dengan total aktiva. Rasio ini merupakan ukuran produktivitas 
yakni mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan yang sesungguhnya.Sejak 
keberadaan pokok perusahaan didasarkan pada kemampuan menghasilkan laba dari 
aktiva-aktivanya, rasio ini sering muncul untuk studi yang berhubungan dengan 
kegagalan perusahaan. 
Berdasarkan perhitungan Asiaplast Industries tbk memiliki nilai X2 yang 
mengalami peningkatan dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 sebesar 0,007 
menjadi 0,05 dan tahun 2017 penurunan sebesar 0,01, hal ini disebabkan laba 
sebelum bunga dan pajak dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 mengalami 
peningkatan dari 2.329.080.812 menjadi 21.163.970.627 dan di tahun 2017 
mengalami penurunan sebesar 3.897.608.083 sehingga menghasilkan nilai X2 yang 
tidak stabil, ini mencerminkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalan 
menghasilkan laba kurang stabil. Pada Berlina tbk memiliki nilai X2 dari tahun 2015 
sampai dengan tahun 2016 sebesar  0,04 menjadi 0,05 yang mengalami peningkatan 
dan pada tahun 2017 sebesar 0,07 juga mengalami peningkatan hal ini disebabkan 
laba sebelum bunga dan pajak dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 mengalami 
peningkatan dari 75.159.771 menjadi 111.515.729 dan ditahun 2017 jugamengalami 
peningkatan sebesar 146.376.590 sehingga menghasilkan nilai X2 yang stabil, ini 
mencerminkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalan menghasilkan laba stabil.  
Pada Lotte chemical Titan tbk memiliki nilai X2 dari tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2016 sebesar  0,02  menjadi  0,02  mengalami nilai yang sama dan pada 
tahun 2017 sebesar -0,01 yang mengalami penurunan. hal ini disebabkan laba 
sebelum bunga dan pajak dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 mengalami 
penurunan dari 4.845.000 menjadi 4.257.000 dan ditahun 2017 juga mengalami 
penurunan sebesar -2.206.000 sehingga menghasilkan nilai X2 yang menurun, ini 
mencerminkan bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik dalan menghasilkan 
laba.  
Pada Sekawan Intipratama tbk memiliki nilai X2 dari tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2016 sebesar -0,13 menjadi -0,11 dan ditahun 2017 sebesar -0,05 
dimana nilainya mengalami peningkatan tetapi nilainya setiap tahun negatif hal ini 
disebabkan hasil dari laba sebelum bunga dan pajak dari tahun 2015 sampai dengan 
tahun 2016 mengalami meningkat dari -34.952.736.526 menjadi -24.982.843.235 dan 
ditahun 2017 juga mengalami meningkat sebesar -11.548.784.583 tetapi bernilai 
negatif sehingga menghasilkan nilai X2 yang negatif, ini mencerminkan bahwa 
kinerja keuangan perusahaan kurang baik dalam menghasilkan laba dan pada Yana 
Prima Hasta Persada tbk juga sama memiliki nilai X2 yang meningkat yang bernilai 
negatif  yang juga disebabkan hasil dari laba sebelum bunga dan pajak yang bernilai 
negatif sehingga ini mencerminkan bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik 
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C. Earning Before Taxes To Current Liabilitties 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 
belum dipotong dengan pajak setelah itu dibandingkan dengan total hutang lancar 
perusahaan.  
Berdasarkan tabel diatas pada Asiaplast Industries tbk dari tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2016 hutang lancar mengalami penurunan tetapi ditahun 2017 
mengalami kenaikan sementara laba sebelum pajak dari tahun 2015 sampai dengan 
tahun 2016 mengalami kenaikan tetapi di tahun 2017 mengalami penurunan sehingga 
hasil X3 yang didapat dengan membagikan kedua rasiotersebut mengalami kondisi 
baik meskipun nilainya tidak stabil dan cenderung menurun  tetapi tidak memperoleh 
negatif.  
Pada berlina tbk tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 hutang lancar 
mengalami penurunan tetapi ditahun 2017 mengalami peningkatan sementara di laba 
sebelum pajak ditahun 2015 mengalami kerugian sebesar -2.427.389 tetapi ditahun 
2016 sampai dengan ditahun 2017 mengalami peningkatan dari 20.458.245 menjadi 
224.189.380 sehingga nilai X3 hanya ditahun 2015 yang kondisi tidak baik karena 
memperoleh negatif namun ditahun 2016 sampai dengan 2017 meningkat dan 
berkondisi baik.  
Pada Lotte chemical Titan tbk tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 hutang 
lancar mengalami penurunan dan begitu juga laba sebelum pajak mengalami 
penurunan setiap tahunnya apalagi di tahun 2017 mengalami kerugiaan sehingga nilai 
X3 ditahun 2017 mengalami negatif dan berkondisi kurang baik.  
Pada Sekawan Intipratama tbk tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 hutang 
lancar mengalami penurunan dari 52.867.218.007 menjadi 33.920.541.503 dan di 
tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 40.984.855.603 sementara laba sebelum 
pajak mengalami nilai yang meningkat tetapi bernilai negatif dan dalam keadaan rugi 
sehingga nilai X3 yang dihasilkan juga bernilai negatif dimana kondisi ini tidak baik 
untuk perusahaan dan pada Yana Prima Hasta Persada tbk tahun 2015 sampai dengan 
tahun 2017 hutang lancarnya mengalami peningkatan sementara laba sebelum pajak 
mengalami penurunan yang bernilai negatif dan berkondisi rugi sehingga nilai X3 
bernilai negatif setiap tahunnya dan berkondisi tidak baik juga.  
 
D. Sales To Total Assets 
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan meningkatkan penjualan 
dari aktiva yang dimilikinya. Selain itu juga dapat digunakan untuk kompetitif. Rasio 
ini digunakan dengan cara membandingkan penjualan dengan total aktiva yang 
dimiliki oleh perusahaan.Berdasarkan perhitungan Asiaplast Industries tbk nilai X4 
mengalami peningkatan setiap tahunnya dikarenkan nilai penjualan dan total assetnya 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan.  
Pada Berlina tbk penjualannya mengalami peningkatan setiap tahunnya dan 
nilai total assetnya ditahun 2015 sampai dengan 2016 mengalami peningkatan sebesar 
dari 1.820.783.911 menjadi 2.088.696.909 dan ditahun 2017 mengalami penurunan 
sebesar 1.964.877.082 meskipun demikian hasil X4 bernilai tidak stabil ditahun 2015 
sampai dengan 2016 mengalami penururan dari 0,70 menjadi 0,65 dan ditahun 2017 
meningkat sebesar 0,67. 
JURNAL AKUNTANSI TAHUN 2019|  11 
 
Pada Lotte Chemical Titan tbk yang penjualannya mengalami penurunan 
setiap tahunnya begitu juga total assetnya mengalami penurunan setiap tahunnya 
meskipun begitu hasil X4 mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pada 
Sekawan Intipratama tbk nilai X4 ditahun 2015 sampai dengan 2016 mengalami 
peningkatan dari 0,83 menjadi 1,09 dan ditahun 2017 mengalami penurunan yang 
jauh sebesar 0,004 dimana penjualannya mengalami penurunan setiap tahunnya dan 
pada total asset nilainya tidak stabil sehingga berdampak pada hasil X4 nya. Pada 
Yana Prima Hasta Persada tbk nilai X4 ditahun 2015 dan 2016 nilainya sama sebesar 
0,99 tetapi ditahun 2017 mengalami penurunan yang jauh sebesar 0,10 padahal 
penjualannya meningkat setiap tahunnya begitu juga total assetnya juga mengalami 
peningkatan.  
Setelah diketahui nilai dari masing-masing rasio, kemudian selanjutnya akan 
dihitung hasil metode springate pada 5 perusahaan plastik dan kemasan, apakah 
perusahaan dikatagorikan ke dalam perusahaan yang berpotensi bangkrut atau tidak 
berpotensi bangkrut.  
Tabel IV 

















2015 0,0412 0,0214 0,0193 0,336 0,4180 Berpotensi Bangkrut 
  2016 0,0927 0,1535 0,231 0,364 0,8412 Berpotensi Bangkrut 
  2017 0,1339 0,0307 0,033 0,384 0,5816 Berpotensi Bangkrut 
2. Berlina tbk 2015 0,0927 0,1228 -0,0033 0,28 0,4922 Berpotensi Bangkrut 
  2016 0,103 0,1535 0,0264 0,26 0,5429 Berpotensi Bangkrut 




2015 -0,0618 0,0614 0,0396 0,784 0,8232 Berpotensi Bangkrut 
  2016 0,0014 0,0614 0,033 0,864 0,9598 Berpotensi Tidak 
Bangkrut 





2015 -0,0144 -0,3868 -0,4356 0,3504 -0,4864 Berpotensi Bangkrut 
  2016 -0,103 -0,3377 -0,4884 0,4344 -0,4947 Berpotensi Bangkrut 
  2017 -0,1545 -0,1566 0,1848 0,0016 -0,1247 Berpotensi Bangkrut 
5. Yana Prima 
Hasta Persada 
tbk 
2015 0,0700 -0,1105 -0,0779 0,396 0,2776 Berpotensi Bangkrut 
  2016 -0,0113 -0,1228 -0,0594 0,396 0,2025 Berpotensi Bangkrut 
  2017 -0,0618 -0,1504 -0,0587 0,3988 0,1279 Berpotensi Bangkrut 
Sumber: Data Diolah  
 
Dimana Klasifikasi perusahaan yang masuk kedalam kategori Tidak Berpotensi 
Bangkrut dan kategori Berpotensi Bangkrut. 
Jika nilai : Z > 0,862 = Tidak Berpotensi Bangkrut 
 Z < 0,862 =  Berpotensi Bangkrut 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengolahan data penelitian dengan menggunakan metode 
springate diperoleh hasil rata-rata perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar 
dibursa efek Indonesia diprediksi berpotensi bangkrut, Namun pada tahun 2016 dan 
2017 ada salah satu perusahaan yang diprediksi tidak bangkrut yaitu Lotte Chemical 
Titan tbk dimana nilai X4 dalam mengukur kemampuan manajemen dalam 
menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan lebih tinggi dibandingkan 
perusahaan yang lainnya sebesar 2,16 dan 2,26 meskipun ditahun 2017 X2 dan X3 
bernilai negatif tetapi hasil Z-scorenya tinggi karena nilai X4 nya tinggi. Perusahaan-
perusahaan yang diprediksi berpotensi bangkrut dapat dijelaskan sebagai berikut:  
Analisis laporan keuangan pada Asiaplast Industries tbk yang dilakukan 
dengan menggunakan metode springate selama tiga tahun, dan pada perhitungan di 
atas, asiaplast industries tbk berada di area berpotensi bangkrut disetiap tahunnya, hal 
ini disebabkan karena nilai X1 (Working Capital To Total Assets) pada rasio ini yang 
dimiliki Asiaplast Industries tbk mengalami nilai yang tinggi setiap tahunnya 
meskipun modal kerjanya lebih kecil nilainya dibandingkan nilai asetnya. Nilai X2 
yakni (Earning Before Intrest and Taxes To Total Assets) dimana aset lebih besar 
dibandingkan dengan laba sebelum bunga dan pajak yang didapat oleh perusahaan, 
hal ini dapat dinilai bahwa aset tidak secara efektif pemanfaatannya sehingga laba 
sebelum bunga dan pajaknya rendah, sebaiknya apabila hal ini terjadi aset cenderung 
diam dan tidak beroperasi secara efektif ada baiknya jika aset disewakan hal ini lebih 
menguntungkan bagi perusahaan. Selanjutnya nilai X3 (Earning Before Taxes To 
Current Liabilities) menunjukan nilai yang kecil karena laba sebelum pajak juga kecil 
dibandingkan dengan kewajiban lancar atau hutang lancar yang cukup besar, kondisi 
ini menunjukan hal yang kurang baik, dimana perlu menjadi perhatian bagi 
perusahaan untuk meningkatkannya, sebab jika terlalu rendah maka dapat dipastikan 
keuntungan perusahaan juga sangat kecil. Pada rasio X4 (Sales To Total Assets) 
mengukur kemampuan manajemen dalam menggunakan aktivanya untuk 
menghasilkan penjualan, rasio X4 memiliki nilai penjualan yang cukup rendah jika 
dibandingkan dengan total aktivanya yang cukup besar. Pada Asiaplast Industries tbk 
ini dari tahun 2015 hasil scorenya sebesar 0,4180, tahun 2016 sebesar 0, 8412 dan 
tahun 2017 sebesar 0,5816 sehingga semua scorenya dibawah 0,862 dalam metode 
springate sudah berada dalam kondisi yang berpotensi bangkrut.  
Pada Berlina tbk yang laporan keuangannya dianalisis selama tiga tahun 
dengan menggunakan metode springate dalam menggabungkan beberapa rasio, 
setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode springate Berlina tbk 
berada di area berpotensi bangkrut di setiap tahunnya. Masing-masing yang berada di 
area bangkrut memiliki masalah yang hampir sama, di tahun 2017 Berlina tbk 
memiliki WCTA yang sangat rendah kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan 
modal kerja, sehingga menghambat perusahaan dalam beraktivitas. Pada tahun 2015 
Berlina tbk memiliki laba sebelum bunga dan pajak yang cukup rendah sehingga nilai 
X2 mengalami nilai yang rendah. Dan selanjutnya nilai laba sebelum pajak juga 
mengalami nilai yang rendah, kewajiban lancar yang lebih tinggi di banding dengan 
laba sebelum pajak hal ini memperlihatkan bahwa perusahaan tidak dapat memenuhi 
kewajiban tersebut dan terlihat pada tahun 2015 Berlina tbk memiliki nilai X3 yang 
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cukup rendah sebesar -0,005. Selain itu di tahun 2016 Berlina tbk mempunyai total 
aset yang lebih tinggi dibandingkan dengan penjualannya sehingga hasil X4 nya 
menglami penurunan meskipun penjualan dari tahun 2015 sampai dengan 2017 
mengalami peningkatan. Sehingga berlina tbk tidak mampu mencapai score dari 
springate sebesar 0,862 yang berakibat dalam potensi kebangkrutan.  
Analisis kebangkrutan dengan metode springate pada Lotte Chemical Titan 
tbk selama tiga tahun dimulai dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017, pada 
analisis laporan keuangan Lotte Chemical Titan tbkyang rasio X1 pada tahun 2015 
mengalami modal kerja yang menurun yang disebabkan oleh hutang lancarnya lebih 
besar dari pada aset lancarnya, sehingga perusahaan tidak mampu membayar 
kewajiban-kewajiban yang sudah jatuh tempo kondisi ini yang menjadi Lotte 
Chemical Titan tbk pada tahun 2015 berada pada diarea berpontensi bangkrut karena 
springate scorenya sebesar 0,8232 yang berarti tidak mencapai 0,862 sehingga 
dikatakan berpontensi bangkrut. Pada tahun 2016 sampai dengan 2017 Lotte 
Chemical Titan tbk berada dalam area tidak berpontensi bangkrut, meskipun pada 
tahun 2017 nilai EBIT dan EBT memiliki nilai yang rendah sebesar -2.206.000 
sehingga berpengaruh ke nilai X2 dan X3 dimana laba sebelum bunga dan pajak juga 
laba sebelum pajak memiliki nilai yang rendah dan total asetnya lebih besar meskipun 
total aset lebih besar dibandingkan dengan laba sebelumnya beban bunga dan pajak 
tetapi perusahaan mampu mengendalikannya dengan memanfaatkan aset guna 
memenuhi kewajiban perusahaan dan nilai penjualannya lebih tinggi dibandingkan 
dengan total assetnya sehingga perusahaan mampu dalam menggunakan asetnya 
dalam menghasilkan penjualan. 
Analisis laporan keuangan pada Sekawan Intipratama tbk dengan 
menggunakan metode springate dengan menggabungkan beberapa rasio, analisis 
dilakukan selama tiga tahun, dan hasil perhitungan pada tahun 2016 dan 2017  modal 
kerjanya mengalami penurunan dimana hutang lancar lebih besar dari pada aset 
lancarnya sehingga  nilai X1 menglami penurunan sehingga perusahaan tidak mampu 
membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Dan Sekawan Intipratama tbk 
pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 yang laba sebelum bunga dan pajaknya 
semuanya bernilai negatif yang berpengaruh kepada nilai X2 yang bernilai negatif 
juga dan laba sebelum pajak juga mengalami penurunan dan bernilai negatif serta 
hasil nilai X3 juga negatif dan penjualan lebih kecil nilainya dari pada total asetnya 
sehingga perusahaan belum mampu menggunakan asetnya dalam menghasilkan 
penjualan. Kondisi ini yang mengakibatkan Sekawan Intipratama tbk diarea 
berpotensi bangkrut dimana pada tahun 2015 scorenya sebesar -0,4864, tahun 2016 
scorenya sebesar -0,4947 dan tahun 2017 scorenya sebesar -0,1247 sehingga 
Sekawan Intipratama tbk belum mampu mencapai score springate sebesar 0,862.  
Analisis laporan keuangan pada Yana Prima Hasta Persada tbk yang 
dilakukan dengan menggunakan metode springate selama tiga tahun dengan 
menggabungkan beberapa rasio dan hasil perhitungan Yana Prima Hasta Persada 
pada tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami modal kerja yang menurun dan 
nilainya negatif sehingga berpengaruh pada hasil nilai X1 nya yang hasilnya negatif 
juga dimana modal kerja yang menurun disebabkan hutang lancar pada tahun 2016 
sampai dengan 2017 lebih besar dibandingkan dengan aset lancarnya sehingga 
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perusahaan belum mampu membayar hutang jangka pendeknya. Selanjutnya laba 
sebelum bunga dan pajak juga mengalami penurunan karena nilai yang hasilkan 
semua negatif sehingga berpengaruh ke nilai X2 nya yang negatif juga, dan dikuti 
juga dengan laba sebelum pajak yang bernilai negatif. Nilai Penjualannya meningkat 
setiap tahunnya tetapi nilainya lebih kecil dibandingkan dengan total asetnya 
sehingga Yana Prima Hasta Persada belum mampu mempergunakan asetnya dalam 
menghasilkan penjualan. Sehingga Yana Prima Hasta Persada setiap tahunnya berada 
di area berpontensi bangkrut dimana pada tahun 2015 scorenya sebesar 0,2776, tahun 
2016 score sebesar 0,2025 dan tahun 2017 secore sebesar 0,1279 sehingga Yana 
Prima Hasta Persada belum mencapai score springate sebesar 0,862.  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan perhitungan Z-score dari metode springate diperoleh hasil 
perhitungan keempat rasio bahwa sebagian besar perusahaan yang berpotensi 
bangkrut yang tidak mencapai standar menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 
tersebut kurang baik dalam pemanfaatan aset dan modal kerja. Hasil analisis yang 
dilakukan pada laporan keuangan Asiaplast Industries tbk, Berlina tbk, Lotte 
Chemical Titan tbk, Sekawan Intipratama tbk, dan Yana Prima Hasta Persada tbk 
dapat disimpulkan bahwa:  
1. Dari hasil analisis Z-score yang dilakukan pada tahun 2015 sampai dengan 2017 
dari 5 perusahan semuanya dalam berpotensi bangkrut yaitu Asiaplast Industries 
tbk, Berlina tbk, Lotte Chemical Titan tbk, Sekawan Intipratama tbk, dan Yana 
Prima Hasta Persada tbk 
2. Dari hasil analisis Z-score yang dilakukan Pada tahun 2016 dan 2017 Lotte 
Chemical Titan tbk tidak berpotensi bangkrut. 
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